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Abstraksi 
Presensi kehadiran karyawan menjadi salah satu kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap karyawan yang 
terikat dengan perusahaan. Berbagai macam teknik melakukan presensi sebagai bukti bahwa karyawan hadir 
pada waktu tertentu,baik secara tertulis maupun memanfaatkan teknologi. Untuk menunjang teknologi mesin 
presensi yang ada, dibutuhkan pengolah data yang agar disesuaikan dengan kondisi di perusahaan. 
Pembangunan sistem ini merupakan pengembangan dari sistem yang sudah ada, menggunakan metode System 
Development Life Cycle (SDLC). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Sistem Manajemen Presensi Kehadiran 
Berbasis Web memberikan kemudahan bagi HRD untuk melakukan manajemen presensi karyawan 
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Abstraction 
The presence invites employees to be one of the invitations that must be approved by every employee who supports 
the company. Various techniques make statements about companies that are present at a particular time, both 
those that are published using technology. To support existing presence machine technology, data processing is 
needed that can be adjusted to the needs of the company. This development system is the development of an 
existing system, using the System Development Life Cycle (SDLC) method. The results of this study indicate that 
the Web-Based Presence Management System makes it easy for HRD to conduct company presence management. 
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Pendahuluan 
Sistem Informasi Manajemen merupakan sistem yang terdiri dari objek atau komponen yang berkaitan dan 
berhubungan satu sama lain sedemikian rupa sehinga semua unsur tersebut merupakan suatu kesatuan proses atau 
pengolahan tertentu untuk menjadi suatu informasi yang baru[1]. 
Peran Sistem Informasi Manajemen (SIM) pada sebuah perusahaan adalah sebuah informasi yang berfungsi 
untuk mengolah semua data transaksi pada sebuah perusahaan dan memberikan dukungan informasi dan 
pengolahan data untuk membuat sebuah keputusan[2]. SIM menjadi elemen penting perusahaan agar berbagai 
informasi dapat diolah menjadi sebuah data yang baru sebagai dasar untuk Sistem Informasi lainnya. 
Untuk membangun sebuah perusahaan yang baik, diperlukan evaluasi yang dilakukan secara berkala dan 
berkesinambungan. Salah satu evaluasi yang dilakukan adalah dengan melakukan evaluasi kerja karyawan [3] 
sebagai acuan penilaian Sumber Daya Manusia (SDM) pada sebuah perusahaan. Penilaian karyawan dapat 
dimulai dari kedisiplinan karyawan terhadap jam kerja yang sudah ditentukan oleh Human Resources Department 
(HRD). Validasi kehadiran yang cepat dapat mempermudah rekapitulasi dan data akan lebih akurat[4]. 
Permasalahan yang terjadi saat ini adalah di perusahaan X yang sudah menggunakan teknologi mesin 
fingerprint, pendistribusian informasi kepada karyawan belum terlihat dikarenakan perhitungan jam kerja 
karyawan masih dilakukan proses perhitungan manual oleh HRD dari mesin fingerprint dikarenakan berbedanya 
jam masuk dan keluar antara karyawan dan karyawan yang memiliki jabatan penting di organisasi. Mesin presensi 
belum dapat menunjang perbedaan tersebut. 
SIM yang akan dibangun oleh peneliti merupakan SIM presensi berbasis web yang akan menunjang mesin 
presensi untuk melakukan pengolahan data yang sesuai dengan kondisi di perusahaan. Perbedaan kategori jam 
kerja tidak akan menjadi hambatan bagi HRD untuk melakukan evaluasi kualitas SDM perusahaan dari kepatuhan 
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jam kerja yang sudah ditetapkan perusahaan. Selain itu, dengan terbukanya validasi informasi yang cepat diterima 
oleh karyawan dapat memudahkan karyawan untuk segera konfirmasi ke HRD apabila terjadi kesalahan data 
presensi. Pihak HRD dapat segera menangani kesalahan data yang diterima dari laporan karyawan 
Metode Penelitian 
 
Gambar 1. Proses Tahapan Presensi 
Gambar 1 merupakan ilustrasi prosedur pengolahan data SIM presensi karyawan di perusahaan X. Metode 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode SDLC, tahapan SDLC yaitu [5] : 
1. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 
Tahap ini dimulai dari mengambil data kebutuhan perangkat lunak yang diambil berdasarkan hasil wawancara 
kepada HRD maupun karyawan di perusahaan X. Selain itu, data observasi yang didapatkan menunjang peneliti 
untuk melakukan analisis lebih lanjut data di perusahaan untuk diolah menjadi sebuah SIM. Data yang didapat 
merujuk pada data Tabel 1 dan Gambar 1. 
Tabel 1. Data Kategori Jam Kerja 
No. Kategori Waktu Jam 
Masuk 
Jam 
Keluar 
1. Karyawan Pagi 
Siang (Pria) 
Siang (Wanita) 
07:45 
13:30 
13:00 
15:45 
21:30 
21:00 
2. Security Pagi 
Siang 
Malam 
07:00 
15:00 
11:00 
15:00 
23:00 
07:00 
3. Struktural Pagi 
Menengah 
Siang (Pria) 
Siang (Wanita) 
07:45 
10:00 
13:30 
13:00 
16:45 
18:00 
21:30 
21:00 
 
 
Gambar 1. Data Presensi dari Mesin Fingerprint 
Manajemen informasi yang akan dibangun oleh peneliti meliputi : 
a. Manajemen Data Karyawan, yaitu modul yang digunakan untuk pendataan karyawan, mulai dari biodata 
hingga kategori karyawan 
b.Manajemen Data Presensi Karyawan, yaitu modul yang digunakan untuk melakukan validasi kerja 
karyawan yang akan merekap histori presensi dan keterlambatan karyawan pada periode waktu sesuai dari 
keinginan pengguna. 
2. Desain Sistem 
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Gambar 2. Usecase SIM Presensi Karyawan 
Desain sistem yang dibangun menggunakan Unified Modelling Language (UML). SIM Presensi Karyawan 
yang akan dibangun menggunakan konsep berorientasi objek. Desain Sistem pada Gambar 2 menunjukan adanya 
dua modul informasi yang akan dibangun. 
 
 
3. Pembuatan Kode Program 
Pembuatan SIM Presensi karyawan dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan 
database menggunakan MariaDB. Rancangan database yang akan dibangun dapat dilihat pada gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Relasi antar tabel pada database 
 
4. Pengujian 
Pengujian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan blackbox testing. Pengujian ini dilakukan 
untuk melakukan validasi kesesuaian sistem berdasarkan data yang sudah dimanipulasi harus sesuai dengan data 
yang diinginkan oleh HRD. 
5. Pemeliharaan 
Dilakukan pemeliharaan rutin untuk menunjang  keberhasilan SIM Presensi Karyawan,  yakni dengan adanya  
pemeliharaan rutin secara berkala setiap minggunya, serta melakukan penanganan dengan cepat apabila terjadi 
kendala pada SIM Presensi Karyawan. Dokumentasi pembuatan SIM Presensi Karyawan juga dibuat sebagai 
acuan pengembangan sistem yang akan datang. 
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Hasil dan Pembahasan 
Penelitian yang dilakukan menghasilkan SIM Presensi Karyawan berbasis web, hasil penelitian dapat terlihat 
pada Gambar 4 sampai dengan Gambar 10. 
 
Gambar 4. Halaman Login 
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Sebelum HRD mengolah SIM Presensi Karyawan, HRD diwajibkan untuk melakukan login sebagai bentuk 
keamanan SIM Presensi Karyawan yang sudah dibuat. Login dapat dilakukan apabila HRD telah diberi hak akses 
oleh Database Administrator. 
 
Gambar 5. Halaman Kategori Karyawan 
Pada halaman ini HRD dapat menambahkan Kategori Karyawan. Kategori karyawan dapat dijadikan sebagai 
acuan penentuan waktu kerja yang ditetapkan oleh HRD berdasarkan kategori karyawan. 
 
Gambar 6. Halaman Input Waktu Karyawan 
 
Setelah melakukan input kategori karyawan, HRD harus melakukan input data waktu jam kerja karyawan, yakni 
jam masuk dan jam keuar sesuai dengan periode waktu yang sudah ditentukan berdasarkan prosedur yang ada. 
Gambar 6 menunjukkan tidak setiap hari ketentuan memiliki ketentuan waktu dan jam kerja yang sama. 
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Gambar 7. Halaman Input Data dan List Karyawan 
Pada Halaman Input Data HRD dapat menambahkan data karyawan. Kode Absen pada mesin harus sama dengan 
kode absen yang akan dimasukan sebagai acuan kunci utama penentuan pengolahan data absen karyawan. 
  
Gambar 8. Halaman Detail Presensi Karyawan 
 
Pada Halaman Ini HRD dapat melihat rekap presensi karyawan berdasarkan periode waktu yang dipilih. Rekap 
presensi karyawan berdasarkan periode waktu terlihat pada Gambar 8. 
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Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian penulis lakukan, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Sistem Informasi Manajemen Presensi Karyawan berhasil dibangun untuk membantu HRD melakukan rekap 
data presensi karyawan berdasarkan periode waktu sesuai dengan keinginan HRD. 
2. Sistem Informasi Manajemen Presensi Karyawan sesuai dengan kebutuhan kondisi lapangan di perusahaan 
yang memiliki periode waktu jam kerja yang berbeda setiap kategorinya. 
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